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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PERATURAN BUPATI LANGKAT NOMOR 

4 TAHUN 2021 DALAM RANGKA MENINGKATKAN 

DISIPLIN KESEHATAN DI DESA PULAU SEMBILAN 

KECAMATAN PANGKALAN SUSU 

M.PUTRAMA AL KHAIRI 

1803100018 

 Penelitian ini dilaksanakan didesa Pulau Sembilan Kec. Pangkalan Susu, 

Kab. Langkat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah sudah 

terimplementasi atau belum Peraturan Bupati Langkat Nomor 4 Tahun 2021 

Dalam Rangka Meningkatkan Disiplin Kesehatan Di Desa  Pulau Sembilan. Jenis 

penelitian yang digunakan dengan metdoe deskriptif dengan pengolahan data 

kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk membedah suatu fenomena dan 

peristiwa dan menjabarkan dalam bentuk kalimat dan bahasa berdasarkan hasil 

penemuan dilapangan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

diketahui Peraturan Bupati Langkat Nomor 4 Tahun 2021 telah terimplementasi 

namun belum sepenuhnya optimal. Hal ini dapat diketahui berdasarkan 

kategorisasi penelitian seperti adanya tindakan dalam mencapai tujuan belum 

terlaksana secara optimal dikarenakan kurangnya tindakan dan program yang 

dilakukan pemerintah desa Pulau Sembilan dalam meningkatkan disiplin 

kesehatan, adanya interaksi antara pemerintah dan masyarakat berupa edukasi dan 

sosialisasi namun sejauh ini masih belum membuahkan hasil seperti yang 

diharpkan, adanya pelaksanaan kegiatan administratif berupa perencanaan dan 

pelaksanaan prosedur kerja walaupun masih belum efisien, adanya pemberian 

sanksi yang diberikan pemerintah desa Pulau Sembilan kepada masyarakat yang 

melanggar aturan kebijakan protokol kesehatan walaupun hanya berupa 

pemberian teguran. Adapun yang menjadi penghambat peningkatan disiplin 

kesehatan masyarakat desa Pulau Sembilan sejauh ini yaitu kurang tegasnya 

pemerintah desa Pulau Sembilan memberikan sanksi kepada pelanggar aturan 

dalam upaya meningkatkan disiplin kesehatan serta rasa akan pentingnya menjaga 

kesehatan dari dalam diri masyarakat. 

Kata Kunci : Implementasi, meningkatkan, Disiplin, Protokol, dan Kesehatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Kesehatan adalah bagian terpenting dari kesejahteraan sosial, kesehatan 

juga merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia selain pakaian, makanan, dan 

tempat tinggal. Konsep sehat adalah kondisi normal sesuai  dengan  kriteria 

tertentu, tergantung pada jenis kelamin  dan lingkungan sekitar. Pengertian sehat 

adalah sehat jasmani, rohani, mental dan sosial yang memungkinkan setiap orang 

untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.  

 Virus corona (Covid-19) merupakan singkatan dari Corona Virus Disease-

2019 nama penyakit ini telah ditetapkan secara resmi oleh organisasi kesehatan 

dunia World Health Organization(WHO) penyakit ini menyerang saluran 

pernafasan sehingga dapat menyebabkan demam tinggi, batuk, flu, sesak nafas, 

serta nyeri tenggorokan dan menyerang sistem imun kekebalan pada tubuh 

manusia hingga dapat menyebabkan kematian. Hal tersebut dapat dilihat dari pada 

saat pertama kali wabah ini muncul dibeberapa negara salah satunya Indonesia. 

Virus ini dapat menular dengan cepat melalui udara pada saat orang yang 

terinfeksi batuk, bersin, dan hingga pada saat bernafas. Virus ini juga dapat 

menyebar melalui benda yang telah terkontaminasi oleh orang yang terinfeksi. 

 Peraturan Bupati Langkat nomor 4 tahun 2021 dimaksudkan sebagai dasar 

pelaksanaan peningkatan disiplin kesehatan dalam pencegahan dan pengendalian 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di Kabupaten Langkat menuju masyarakat 
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yang aman, sehat dan produktif.  Adapun peraturan bupati ini bertujuan untuk : 

Meningkatkan kedisiplinan dan partisipasi warga masyarakat serta para pemangku 

kepentingan untuk mencegah meningkatnya penularan dan penyebaran penyakit 

Covid-19, Mendorong masyarakat menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

serta memiliki kesadaran mematuhi protokol kesehatan Covid-19 seperti memakai 

masker saat beraktifitas di luar ruangan, mencuci tangan secara teratur 

menggunakan air bersih dan menjaga jarak serta menghindari kerumunan. Pada 

Peraturan Bupati Langkat Nomor 4 Tahun 2021 pasal 4 ayat 1 dinyatakan bahwa 

setiap orang wajib melakukan dan mematuhi protokol kesehatan bagi perorangan 

dalam pencegahan dan pengendalian Covid-19. 

 Namun faktanya berdasarkan penelitian awal yang dilakukan peneliti 

peraturan tersebut belum dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, karena masyarakat desa Pulau Sembilan masih banyak yang belum 

melaksanakan atau menjalankan kebijakan yang telah ditetapkan dan 

berpartisipasi dalam mencegah meningkatnya penularan dan penyebaran  virus 

Covid-19 seperti tidak memakai masker atau alat pelindung wajah  saat 

berpergian keluar rumah maupun saat berkunjung ke tempat wisata yang ada dan 

juga masih belum memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan, 

karena saat ini pandemi Covid-19 dikabarkan akan segera berakhir, maka dari itu 

masyarakat di desa Pulau Sembilan banyak yang belum melaksanakan kebijakan 

tersebut. Akan tetapi perlu diingat bahwa pandemi Covid-19 tidak akan berakhir 

jika masih banyak masyarakat yang belum atau melanggar protokol kesehatan 

yang akan mengakibatkan penularan Covid-19 akan kembali melunjak. 
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 Berdasarkan fenomena diatas dengan memperhatikan kondisi  yang terjadi  

dari masalah dan fenomena yang telah penulis uraikan diatas, maka penulis 

tertarik membahas penelitian yang berjudul : IMPLEMENTASI PERATURAN 

BUPATI LANGKAT NOMOR 4 TAHUN 2021 DALAM RANGKA 

MENINGKATKAN DISIPLIN KESEHATAN DI DESA PULAU 

SEMBILAN KECAMATAN PANGKALAN SUSU 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan Masalah yang diuraikan diatas, dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Peraturan Bupati Langkat 

Nomor 4 Tahun 2021 Dalam Rangka Meningkatkan Disiplin Kesehatan Di Desa 

Pulau Sembilan Kecamatan Pangkalan Susu 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sudah 

terimplementasi atau belum Peraturan Bupati Langkat Nomor 4 Tahun 2021 

Dalam Rangka Meningkatkan Disiplin Kesehatan Di Desa Pulau Sembilan 

Kecamatan Pangkalan Susu? 

 1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

a. Dapat menjadi suatu bahan masukan bagi pemerintah untuk melakukan usaha 

meningkatkan partisipasi masyarakat desa Pulau Sembilan di berbagai 

bidang, khususnya pada pelaksanaan protokol kesehatan covid-19. 
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b. Dapat dijadikan sebagai suatu bahan studi perbandingan selanjutnya dan akan 

menjadi sumbangsih pemikiran dalam hal melengkapi kajian-kajian yang 

mengarah pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang 

menyangkut masalah pelaksanaan protokol kesehatan covid -19. 

c. Dapat dijadikan sebagai informasi dan ilmu pengetahuan mengenai 

implementasi kebijakan publik mengenai Covid-19. 

1.4 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dilakukan secara sistematis, logis dan konsisten agar 

dapat melihat dan mengkaji dari penelitian ini secara teratur dan sistematis, maka 

dibuat sistematika penulisan yang dianggap berkaitan antara satu bab dengan bab 

yang lainnya sebagai berikut :  

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah pengertian 

Implementasi, Pengertian Kebijakan, Pengertian Publik, Pengertian 

Kebijakan Publik, Pengertian Implementasi Kebijakan Publik, 

Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan publik, 

Pengertian Covid-19, Pengertian Protokol Kesehatan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah Jenis Penelitian, 

Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi Penelitian, Key 
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Informan, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, 

Lokasi Penelitian, dan Ringkaan Objek Penelitian. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah hasil penelitian di 

lapangan dan pembahasan dari hasill penelitian tersebut.  

BAB V  PENUTUP  

 Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah simpulan dari 

 penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Pengertian Implementasi 

 (Wahab, 2016) menyatakan imlementasi mengacu pada tindakan untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan 

ini untuk mengubah keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola operasional 

dan berupaya mencapai perubahan-perubahan besar maupun kecil seperti yang 

telah diputuskan atau ditetapkan sebelumnya. Adapun menurut (Solichin, 2018), 

implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu atau 

pejabat-pejabat-pejabat kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang 

diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan 

kebijakan.  Ada pula menurut (Wibowo, 2014), implememtasi merupakan suatu 

pelaksanaan arahan yang berarti pelaksanaan atau program tersebut merupakan 

ketentuan dari yang telah ditetapkan. Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas 

dapat disimpulkan bahwa pengertian implementasi yaitu suatu proses yang 

berkaitan dengan kebijakan dan berbagai program yang akan di realisasikan oleh 

suatu organisasi pada khususnya untuk institusi pemerintahan dan juga 

menyediakan sarana pendukung untuk menjalankan program-program yang akan 

dilaksanakan. 

2.2 Pengertian Kebijakan 

 Adapun menurut (Solichin, 2018) kebijakan adalah tindakan-tindakan 

terpola yang mengarah pada tujuan yang disepakati dan bukan sekedar keputusan 
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acak untuk melakukan sesuatu. Pentingnya tindakan terpola untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah disepakati dengan tindakan terpola tujuan yang akan dicapai 

mudah untuk didapat.  Menurut (Anderson, L.W dan Krathwohl, 2014), 

kebijakan adalah sebagai langkah tindakan yang secara sengaja dilakukan oleh 

aktor atau sejumlah aktor berkenaan dengan adanya masalah atau persoalan 

tertentu yang dihadapi, pemahaman bahwa kebijakan dapat berasal dari seorang 

pelaku atau sekelompok pelaku yang berisi serangkaian tindakan yang memiliki 

tujuan tertentu.Adapun menurut (Anderson, L.W dan Krathwohl, 2014), 

kebijakan adalah ketentuan-ketentuan yang harus dijadikan pedoman pegangan 

atau petunjuk bagi setiap usaha dari aparatur pemerintah sehingga mencapai 

kelancaran dan keterpaduan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan adalah pola-pola 

tindakan terstruktur yang mengarah pada tujuan yang disepakati dan bukan 

sekedar keputusan acak untuk melakukan sesuatu yang dilakukan oleh sejumlah 

aktor baik individu maupun kelompok berdasarkan ada atau tidaknya suatu 

permasalahan tertentu. 

2.3 Pengertian Publik 

 Menurut (Djaja, 1985), publik adalah sekelompok individu yang terikat 

oleh satu masalah, kemudian timbul perbedaan pendapat terhadap masalah tadi 

dan berusaha untuk menanggulangi persoalan tadi dengan jalan diskusi sebagai 

jalan keluarnya. Menurut (Ruslan, 2012) publik secara umum mempunyai 

konotasi sempit dan spesifik yang merupakan sekumpulan individu-individu yang 

terikat suatu ikatan solidaritas tertentu. Adapun menurut (Jefkins, 2013), 
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mengatakan bahwa publik adalah sekelompok atau orang-orang yang 

berkomunikasi dengan suatu organisasi baik secara internal maupun eksternal. 

Maka dapat disimpulkan bahwa publik itu adalah sekelompok individu baik 

kelompok kecil maupun kelompok besar yang terikat oleh satu masalah dalam 

suatu organisasi, kemudian timbul perbedaan pendapat terhadap masalah tadi dan 

saling berkomunikasi untuk memecahkan masalah tersebut guna mencapai tujuan 

bersama seperti yang diharapkan. 

2.4 Kebijakan Publik 

 Menurut (Abidin, 2012) kebijakan publik adalah tindakan yang tidak 

bersifat spesifik dan sempit, tetapi luas dan berada pada strata strategis. Oleh 

karena itu, kebijakan publik berfungsi sebagai pedoman umum untuk kebijakan 

dan keputusan khusus dibawahnya. Menurut (Nugroho, 2013), kebijakan publik 

adalah suatu aturan yang mengatur kehidupan bersama yang harus ditaati dan 

berlaku mengikat seluruh warganya. Setiap pelanggaran akan diberi sanksi sesuai 

dengan bobot pelanggarannya yang dilakukan dan sanksi dijatuhkan didepan 

masyarakat oleh lembaga yang mempunyai tugas menjatuhkan sanksi. Adapun 

menurut (Anderson, L.W dan Krathwohl, 2014), kebijakan publik meliputi segala 

sesuatu yang dinyatakan dan dilakukan atau tidak dilakukan oleh pemerintah. 

Disamping itu kebijakan publik juga kebijakan yang dikembangkan atau dibuat 

oleh badan-badan dan pejabat-pejabat pemerintah. Berdasarkan pendapat diatas 

dapat disimpulkan bahwa kebijakan publik merupakan keputusan  yang 

dinyatakan oleh pemerintah dan tidak bersifat sempit, tetapi luas sebagai 

pedoman untuk kebijakan-kebijakan dan keputusan khusus dibawahnya serta 
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pedoman untuk tindakan-tindakan yang akan di ambil untuk merealisasikan 

keputusan yang telah ditetapkan agar tercapainya tujuan dari keputusan tersebut. 

2.5 Implementasi Kebijakan Publik 

 Menurut (Winarno, 2017), implementasi kebijakan publik adalah sebagai 

tindakan-tindakan yang dilakukan oleh organisasi publik yang diarahkan untuk 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan-keputusan 

sebelumnya. Menurut (Nurdin, 2002), implementasi kebijakan publik adalah cara 

individu dan organisasi memandang realitas dan bagaimana organisasi 

berinteraksi dengan organisasi lain guna mencapai tujuan-tujuannya. Adapun 

(Tachjan, 2006), mendefenisikan “Implementasi Kebijakan Publik adalah Suatu 

proses kegiatan administratif yang terjadi setelah kebijakan ditetapkan dan 

disetujui. Kegiatan ini terletak di antara politik dan evaluasi kebijakan. 

Implementasi kebijakan mencakup logika top-down. Artinya, alternatif abstrak 

atau berbasis makro direduksi atau dimaknai sebagai alternatif konkrit dan 

mikro”. Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi kebijakan publik merupakan serangkaian tindakan-tindakan yang 

terstruktur setelah kebijakan ditetapkan dan disetujui yang dilakukan oleh 

organisasi publik atau masyarakat maupun pemerintah guna mencapai tujuan-

tujuan yang telah ditetapkan dalam kebijakan-kebijakan tersebut. 
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2.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kebijakan 

publik 

 Menurut (Tangkilisan, 2007), implementasi kebijakan publik dipengaruhi 

oleh empat faktor, yaitu: a) Komunikasi, agar komunikasi menjadi efektif, maka 

mereka yang mengimplementasikan suatu keputusan harus tahu apa yang harus 

mereka kerjakan. Komunikasi ini memerlukan keakuratan dan komunikasi harus 

diterima oleh implementator secara akurat; b) Sumber daya, sumber daya adalah 

suatu faktor kritis di dalam upaya mengimplementasikan kebijakan publik. 

Sumber daya yang penting meliputi staf yang tepat dengan keahlian sesuai yang 

dibutuhkan, informasi yang aktual dan cukup dalam rangka mengimplementasikan 

kebijakan dan dalam penyesuaian lainnya yang terlibat dalam 

pengimplementasian kebijakan publik; c) Disposisi, disposisi merupakan faktor 

kritis ketiga didalam pendekatan terhadap studi implementasi kebijakan publik. 

Jika implementasi adalah untuk melanjutkan secara efektif, bukan mesti para 

implementator tahu apa yang harus dikerjakan dan memiliki kapasitas dalam 

melakukan suatu kebijakan; d) Struktur birokrasi, para implementasi kebijakan 

mungkin saja tahu apa yang harus mereka laksanakan dan memiliki keinginan dan 

sumber daya yang memadai untuk melakukannya akan tetapi, mereka mungkin 

saja masih dicegah dalam implementasi oleh struktur organisasi dimana mereka 

melayani. Prosedur pengoperasian standar dan fragmentasi adalah dua 

karakteristik utama dalam birokrasi ini. 
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2.7 Covid-19 

 Virus corona (Covid-19) merupakan singkatan dari Corona Virus Disease-

2019 nama penyakit ini telah ditetapkan secara resmi oleh organisasi kesehatan 

dunia World Health Organization (WHO) penyakit ini menyerang saluran 

pernafasan sehingga dapat menyebabkan demam tinggi, batuk, flu, sesak nafas, 

serta nyeri tenggorokan dan menyerang sistem imun kekebalan pada tubuh 

manusia hingga dapat menyebabkan kematian. Virus ini telah dinyatakan sebagai 

keadaan darurat dunia (pandemi) oleh organisasi kesehatan dunia (WHO) pada 30 

januari 2020.  Hal tersebut dapat dilihat dari pada saat pertama kali wabah ini 

muncul dibeberapa negara salah satunya Indonesia yang menewaskan ratusan ribu 

hingga jutaan manusia. Virus ini dapat menular dengan cepat melalui udara pada 

saat orang yang terinfeksi batuk, bersin,dan hingga pada saat bernafas. Virus ini 

juga dapat menyebar melalui benda yang telah terkontaminasi oleh orang yang 

terinfeksi. Dan pada akhir tahun 2021 virus ini telah berevolusi menjadi varian 

baru yang bernama Omicron, varian baru ini memiliki gejala seperti Covid-19 dan 

penularan varian baru ini lebih cepat dibandingkan Covid-19. 

2.8 Protokol Kesehatan 

 Fasilitas umum merupakan salah satu tempat yang penting bagi 

masyarakat untuk menjalankan aktifitas dan berinteraksi karena untuk 

mendukung keberlangsungan perekonomian masyarakat, akan tetapi menjadi 

sangat berpotensi sebagai tempat penyebaran covid-19. Maka dari itu perlu 

adanya protokol kesehatan dalam melaksanakan aktifitas di tempat dan fasilitas 

umum dalam upaya mencegah dan pengendalian penularan covid-19. Protokol 
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kesehatan adalah anjuran atau arahan dari suatu organisasi masyarakat maupun 

pemerintahan dalam upaya kesehatan  yang merujuk pada sejumlah tindakan yang 

perlu dilakukan dalam rangka promosi kesehatan dan pencegahan penyakit. 

Protokol kesehatan bagi perorangan dalam peraturan bupati langkat no 4 tahun 

2021 pasal 4 ayat 2 ialah sebagai berikut: Menggunakan alat pelindung diri 

berupa masker yang menutupi hidung dan mulut hingga dagu, dan/atau pelindung 

wajah (face shield), jika harus keluar rumah atau berinteraksi dengan orang lain 

yang tidak diketahui status kesehatannya, Membersihkan tangan secara teratur, 

dan melakukan pembatasan interaksi fisik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pengolahan data kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk membedah suatu 

fenomena dilapangan dan menjabarkan temuan di lapangan. Penelitian deskriptif 

merupakan suatu penelitian yang dilakukan sesuai dengan fenomena yang terjadi 

dan terlihat dilapangan yang dimana fokus utama pada penelitian deskriptif ini 

hanya objek pada penelitiannya .  

 Menurut (Moleong, 2014), pada penelitian deskriptif, data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu 

disebabkan oleh adanya metode kualitaif. Selain itu, semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi 

tindakan dan lain-lain. Adapun menurut (Sugiono, 2017), penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik 

satu variable atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan antara satu dengan variable lain. 

3.2 Kerangka Konsep 

 Dalam pelaksanaan penelitian, kerangka konsep dibuat untuk dapat 

mempermudah dalam penyusunan skripsi dan menjadikan penilaian lebih 

sistematis. Selain itu, kerangka konsep juga sebagai upaya untuk menjadikan 
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penelitian lebih terarah. Berdasarkan judul penelitian, maka batasan-batasan 

konsep yag dipakai dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Definisi konsep 

B.  

Gambar.3.1 Kerangka Konsep 

 

3.3 Definisi Konsep 

 Defenisi Konsep adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

secara abstrak kejadian keadaan, kelompok atau individu yang menjadi pusat 

perhatian Ilmu sosial dan abstrak dari sejumlah karakteristik jumlah kejadian, 

keadan kelompok atau individu tertentu. 

Konsep-konsep dari penelitian ini adalah : 

1. Implementasi yaitu suatu proses yang berkaitan dengan kebijakan dan 

berbagai program yang akan di realisasikan oleh suatu organisasi pada 
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khususnya untuk institusi pemerintahan dan juga menyediakan sarana 

pendukung untuk menjalankan program-program yang akan dilaksanakan. 

2. Kebijakan adalah pola-pola tindakan terstruktur yang mengarah pada tujuan 

yang disepakati dan bukan sekedar keputusan acak untuk melakukan sesuatu 

yang dilakukan oleh sejumlah aktor baik individu maupun kelompok 

berdasarkan ada atau tidaknya suatu permasalahan tertentu.  

3. Publik adalah sekelompok individu baik kelompok kecil maupun kelompok 

besar yang terikat oleh satu masalah dalam suatu organisasi, kemudian timbul 

perbedaan pendapat terhadap masalah tadi dan saling berkomunikasi untuk 

memecahkan masalah tersebut guna mencapai tujuan bersama seperti yang 

diharapkan. 

4. Kebijakan publik merupakan keputusan  yang dinyatakan oleh pemerintah 

dan tidak bersifat sempit, tetapi luas sebagai pedoman untuk kebijakan-

kebijakan dan keputusan khusus dibawahnya serta pedoman untuk tindakan-

tindakan yang akan di ambil untuk merealisasikan keputusan yang telah 

ditetapkan agar tercapainya tujuan dari keputusan tersebut. 

5. Implementasi kebijakan publik merupakan serangkaian tindakan-tindakan 

yang terstruktur setelah kebijakan ditetapkan dan disetujui yang dilakukan 

oleh organisasi publik atau masyarakat maupun pemerintah guna mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam kebijakan-kebijakan tersebut. 

6. Virus corona (Covid-19) merupakan singkatan dari Corona Virus Disease-

2019 nama penyakit ini telah ditetapkan secara resmi oleh organisasi 

kesehatan dunia World Health Organization (WHO) penyakit ini menyerang 
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saluran pernafasan sehingga dapat menyebabkan demam tinggi, batuk, flu, 

sesak nafas, serta nyeri tenggorokan dan menyerang sistem imun kekebalan 

pada tubuh manusia hingga dapat menyebabkan kematian.  

7. Protokol kesehatan adalah anjuran atau arahan dari suatu organisasi 

masyarakat maupun pemerintahan dalam upaya kesehatan  yang merujuk 

pada sejumlah tindakan yang perlu dilakukan dalam rangka promosi 

kesehatan dan pencegahan penyakit. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 Kategorisasi menunjukkan bagaimana caranya mengukur suatu variabel 

penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategori penelitian 

pendukung untuk analisis dari variabel tersebut. Berikut kategorisasi dari 

penelitian ini : 

1. Adanya tindakan dalam mencapai tujuan. 

2. Adanya interaksi pemerintah dan masyarakat. 

3. Adanya proses kegiatan administratif. 

4. Adanya sanksi bagi pelanggar aturan. 

3.5 Key Informan 

1. Nama   : Syaiful 

Jabatan  : Kepala Desa Pulau Sembilan 

2. Nama  : Bella 

Jabatan  : Sekertaris Desa 

3. Nama   : Sapriadi 
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Jabatan  : Kepala Dusun III Desa Pulau Sembilan 

4. Nama   : Syamsiah 

Jabatan  : Masyarakat Desa Pulau Sembilan 

5. Nama   : Junita Putri 

Jabatan  : Masyarakat Desa Pulau Sembilan 

6. Nama   : David Maulana 

Jabatan  : Masyarakat Desa Pulau Sembilan 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dengan beberapa Key Informan untuk mengumpulkan data yang  

sedang terjadi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Menurut (Moleong, 2014), analisis data kualitatif merupakan 

memanipulasi data, mengatur data, menyortir ke dalam potongan data yang dapat 

dikelola, mencari dan mencari pola, memahami apa yang penting dan apa yang 

telah anda pelajari, dan menentukan apa yang dapat anda sampaikan kepada orang 

lain. Selanjutnya menurut (Amrizal et al., 2018) yaitu dengan menyajikan data 

yang dimulai dengan meninjau semua data yang tersedia dari berbagai sumber 

yang dikumpulkan, mempelajari data, meninjaunya, menyusunnya dalam satuan-

satuan kemudian mengkategorikannya pada langkah berikutnya, dan memeriksa 

validitasnya data dan menafsirkannya dengan analisis sesuai dengan kemampuan 

daya nalarnya peneliti untuk membuat kesimpulan penelitian.  
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3.8 Lokasi Penelitian 

 Lokasi Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yakni di Kantor 

Kepala Desa Pulau Sembilan, Kecamatan Pangkalan Susu, Kabupaten Langkat, 

Provinsi Sumatera Utara. Adapun Penelitian Ini di rencanakan pada Bulan April –  

Mei 2022. 

3.9 Ringkasan Objek Penelitian 

 Desa Pulau Sembilan merupakan salah satu desa yang berada di 

kecamatan Pangkalan Susu  Kabupaten Langkat, provinsi Sumatra Utara. Desa 

Pulau Sembilan memiliki empat dusun dan setiap dusun memiliki pimpinannya 

yaitu kepala dusun. Sistem kepengurusan desa sebagai berikut : Kepala Desa 

sebagai pemeimpin dari desa Pulau Sembilan, Sekertaris Desa sebagai pembantu 

kepala desa dalam hal kepengurusan berbagai hal di desa, Serta bendahara yang 

mengurus keuangan desa, dan ada empat orang kepala dusun yang memimpin 

setiap dusun yang ada di desa Pulau Sembilan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Pada bab ini penulis menyajikan data yang diperoleh pada saat penelitian 

dilapangan melalui metode-metode pengumpulan data yang telah disebutkan 

dalam bab terdahulu. Pengumpulan data yang diperlukan dalam menjawab 

permasalahan secara mendalam beberapa tahapan yang dilakukan penulis 

diantaranya : penelitian diawali dengan menjawab permasalahan yang akan 

dijawab, selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan enam orang key 

informan penelitian yang terdiri dari Kepala Desa Pulau Sembilan, Sekertaris 

Desa Pulau Sembilan, Kepala Dusun III Desa Pulau Sembilan, serta tiga orang 

masyarakat Desa Pulau Sembilan Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten Langkat, 

Sumatra Utara. 

 Wawancara dilakukan untuk memperoleh jawaban dari rumusan-rumusan 

masalah yang telah ditetapkan oleh penulis serta untuk memperoleh data-data 

yang mendukung dalam penelitian ini. Data tersebut berupa pernyataan-

pernyataan dari key informan mengenai permasalahan yang ada dalam bab 

terdahulu yang digunakan untuk menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti sebagai data yang dipergunakan dalam analisis penelitian pada bab ini. 

Berikut adalah penyajian data yang telah didapatkan dari hasil wawancara yang 

telah berlangsung di Desa Pulau Sembilan yang menjadi jawaban atas fenomena 

yang telah disebutkan oleh penulis. 
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4.1.1. Adanya tindakan dalam mencapai tujuan 

 Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan terhadap Bapak Syaiful 

selaku Kepala Desa Pulau Sembilan, pada tanggal 23 Mei 2022. Yang 

menjelaskan bahwa Pelaksanan disiplin kesehatan di Desa Pulau Sembilan saat ini 

sudah ada perencanaan yang telah di pertimbangkan lebih baik dari perencanaan 

tindakan sebelumnya untuk diterapkan, dan juga para pengurus desa sudah 

melaksanakan atau menjalankan disiplin kesehatan sesuai protokol dan peraturan 

yang ada untuk memberikan contoh yang baik dan benar kepada masyarakat. 

 Dari hasil yang didapatkan pada perencanaan tindakan sebelumnya yang 

telah dilaksanakan belum menunjukkan atau membuahkan hasil yang optimal 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

contohnya seperti faktor kesadaran diri dari masing-masing orang akan 

pentingnya menjaga kesehatan dan mematuhi peraturan protokol kesehatan. 

Faktor ini sangat mempengaruhi perencanaan tindakan yang akan dirancang dan 

dilaksanakan oleh pemerintah desa. 

 Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan 

Ibu Bella selaku Sekertaris Desa Pulau Sembilan pada tanggal 23 Mei 2022 

menyatakan bahwa tindakan yang telah terlaksana dalam rangka meningkatkan 

disiplin kesehatan yaitu seperti apa yang terdapat di dalam perencanaan-

perencanaan sebelumnya hingga saat ini yang didasari oleh peraturan-peraturan 

yang telah ditetapkan, tindakan ini seperti menerapkan perilaku hidup sehat dan 

mematuhi protokol kesehatan serta membagi-bagi masker dan meletakkan fasilitas 

dan sarana untuk mencuci tangan di tempat umum seperti di pelabuhan dan pantai. 
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Walaupun demikian, masyarakat masih banyak yang tidak mematuhi dan bahkan 

tidak peduli akan pentingnya kesehatan dan bahayanya virus Covid-19. 

 Selanjutnya berdasarkan pernyataan Bapak Sapriadi selaku Kepala Dusun 

III Desa Pulau Sembilan yang telah diwawancarai pada tanggal 23 Mei 2022 yang 

menyatakan bahwa tindakan-tindakan dalam upaya meningkatkan disiplin 

kesehatan di Desa Pulau Sembilan yang telah dilakukan oleh pemerintah desa 

seperti memberikan arahan kepada masyarakat desa dan masyarakat dari luar desa 

untuk tetap mematuhi protokol kesehatan dan menerapkan perilaku hidup sehat itu 

belum cukup untuk menyadarkan masyarakat untuk mematuhi peraturan yang ada 

dan dapat dikatakan bahwa tindakan-tindakan yang telah dilakukan pemerintah 

desa selama ini belum optimal. Dapat dilihat bahwa masyarakat desa masih belum 

menyadari akan pentingnya menjaga kesehatan serta mematuhi protokol 

kesehatan, padahal sarana dan fasilitas sudah disediakan oleh pemerintah desa. 

Oleh sebab itu peningkatan disiplin kesehatan masyarakat Desa Pulau Sembilan 

sampai saat ini belum ada peningkatan.  

 Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis 

kepada Ibu Syamsiah selaku masyarakat Desa Pulau Sembilan pada tanggal 23 

Mei 2022 yang membuahkan hasil yaitu tindakan-tindakan yang telah 

dilaksanakan oleh pemerintah desa sampai saat ini belum optimal karena hanya 

sedikit tindakan yang dilakukan oleh pemerintah desa yaitu seperti memberikan 

arahan akan pentingnya kesehatan dan mematuhi protokol kesehatan dan tindakan 

yang telah dilaksanakan terkesan kurang tegas sehingga sampai saat ini 

masyarakat masih banyak yang tidak mematuhi peraturan yang ada. Berikutnya 
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berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis kepada Ibu Junita Putri 

selaku masyarakat desa Pulau Sembilan pada tanggal 23 Mei 2022 yang 

menyatakan bahwa tindakan-tindakan yang telah dilakukan pemerintah desa untuk 

saat ini belum optimal karena terlalu sedikit tindakan yang dilakukan oleh 

pemerintah desa. Hal ini menyebabkan masih banyak masyarakat yang tidak 

disiplin akan kesehatannya dan juga tidak peduli akan pentingnya menjaga 

kesehatan serta mematuhi peraturan tentang pelaksanaan disiplin kesehatan. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancarayang dilakukan penulis kepada Bapak 

David Mulana selaku masyarakat Desa Pulau Sembilan yang dilakukan pada 

tanggal 23 Mei 2022 menyatakan bahwa tindakan-tindakan yang telah dilakukan 

pemerintah desa sejauh ini belum dapat dikatakan optimal, dikarenakan tindakan 

mereka yang sangat sedikit dan terkesan tidak tegas. Hal ini membuat masyarakat 

menjadi tidak peduli dengan apa yang disampaikan dan dilaksanakan dari 

tindakan-tindakan pemerintah desa, oleh sebab itu peningkatan disiplin kesehatan 

di Desa Pualau Sembilan belum optimal dikarenakan banyak masyarakat yang 

tidak mematuhi peraturan protokol kesehatan. 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

perencanaan serta tindakan-tindakan yang dilakukan oleh pemerintah desa sejauh 

ini belum optimal dan terkesan tidak tegas dan kurangnya kesadaran diri pada 

msayarakat desa Pulau Sembilan akan pentingnya menjaga kesehatan dan 

mematuhi protokol kesehatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan fakta bahwa 

peningkatan disiplin kesehatan di Desa Pulau Sembilan sampai saat ini belum 

optimal, tetapi pemerintah desa tetap terus berusaha dengan menyususn 
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perencanaan-perencanaan dan tindakan yang lebih baik dan tegas dari sebelumnya 

untuk dilaksanakan di Desa Pulau Sembilan. 

4.1.2.  Adanya interaksi pemerintah dan masyarakat 

 Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Syaiful selaku Kepala Desa 

Pulau Sembilan pada tanggal 23 Mei 2022 yang menyatakan bahwa pemerintah 

desa telah melakukan beberapa interaksi kepada masyarakat berupa edukasi 

kepada masyarakat Desa Pulau Sembilan yang dimana edukasi ini bertema atau 

tentang disiplin kesehatan serta pentingnya menerapkan perilaku hidup sehat 

melalui mematuhi protokol kesehatan dan bahanyanya efek dari virus Covid-19. 

Edukasi yang ini dilaksanakan dengan cara sosialisasi kepada masyarakat oleh 

pemerintah desa yang bertempat di kantor Desa Pulau Sembilan serta pemerintah 

desa juga sesekali melakukan penyuluhan tentang disiplin kesehatan ke rumah-

rumah warga setempat. 

 Selanjutnya Bapak Syaiful juga menyatakan bahwa edukasi yang telah 

pemerintah desa laksanakan kepada masyarakat sudah membuahkan hasil, tetapi 

hasil yang didapat belum optimal seperti tujuan yang diharapkan. Hal ini 

disebabkan oeh hanya sebagian kecil masyarakat yang antusias terhadap edukasi 

serta penyuluhan yang kami laksanakan, sehingga sampai saat ini masyarakat 

banyak yang melupakan atau mengabaikan protokol kesehatan yang telah 

ditetapkan sesuai kebijakan yang berlaku. 

 Berikutnya hasil wawancara yang telah penulis lakukan kepada Ibu Bella 

selaku Sekertaris Desa Pulau Sembilan pada tanggal 23 Mei 2022 yang 
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menyatakan bahwa edukasi yang dilakukan pemerintah desa ridak seperti dan 

sebanyak dulu pada saat pandemi Covid-19 muncul, karena pada saat ini seperti 

yang kita lihat bahwa pandemi sudah mulai mereda di Indonesia dan ada kabar 

bahwa pandemi akan segera menjadi endemi, maka dari itu pemerintah desa Pulau 

Sembilan tidak melakukan tindakan edukasi sesering dahulu. Tindakan edukasi 

yang pemerintah desa lakukan kepada masyarakat sejauh ini yaitu berupa 

pemerintah desa memberikan sosialisasi akan pentingnya disiplin kesehatan serta 

pelaksanaan protokol kesehatan yang dilakukan dengan cara mendatangi rumah-

rumah warga setempat. Hasil yang didapat dari tindakan edukasi yang selama ini 

kami berikan kepada masyarakat belum optimal, karena sejauh ini sebagian 

masyarakat ada yang tidak peduli dengan apa yang kami sampaikan dan belum 

menyadari akan pentingnya menjaga kesehatan dengan cara mematuhi protokol 

kesehatan yang ada. 

 Berikutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan 

kepada Bapak Sapriadi selaku Kepala Dusun III Desa Pulau Sembilan yang 

menyatakan bahwa adanya edukasi yang telah dilakukan pemerintah desa selama 

pandemi muncul sampai saat ini. Edukasi yang telah dilakukan oleh pemerintah 

desa Pulau Sembilan kepada masyarakat sejauh ini berupa memberikan sosialisasi 

tentang protokol kesehatan beserta cara pelaksanaannya serta bahayanya virus 

Covid-19 yang dilaksanakan di kantor desa Pulau Sembilan dan memberikan 

penyuluhan kepada masyarakat tentang disiplin kesehatan dengan cara 

mendatangi masing-masing rumah warga setempat yang terdekat. Selanjutnya 

Bapak Sapriadi juga menyatakan bahwa hasil yang didapat dari edukasi yang 
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telah dilaksanakan oleh pemerintah desa Pulau Sembilan sejauh ini yaitu sudah 

banyak masyarakat yang telah mematuhi protokol kesehatan, walaupun berita 

Covid-19 tidak seheboh dan sebanyak seperti dulu yang dimana membuat semua 

orang takut dan panik. Akan tetapi tidak sedikit juga masyarakat yang tidak 

peduli akan apa yang kami sampaikan dan hal ini tentu saja belum optimal seperti 

yang kami harapkan. Maka dari itu kami akan berusaha untuk menyadarkan 

masyarakat tersebut untuk mematuhi protokol kesehatan serta meningkatkan 

disiplin kesehatan. 

 Selanjutnya wawancara yang penulis lakukan kepada masyarakat yaitu 

Ibu Syamsiah yang dilakukan pada tanggal 23 Mei 2022 yang dimana beliau 

menyatakan bahwa adanya edukasi yang telah pemerintah desa lakukan kepada 

masyarakat desa walaupun tidak sering seperti dahulu dan bahkan bisa dibilang 

sesekali saja untuk saat ini. Selanjutnya beliau menyatakan bahwa edukasi yang 

dilakukan pemerintah desa sejauh ini berupa pelaksanaan sosialisasi tentang 

disiplin kesehatan dengan cara mematuhi protokol kesehatan seta ada juga 

penyuluhan tentang vaksin untuk menambah imunitas tubuh dari virus Corona. 

Hasil yang didapat dari edukasi yang telah dilakukan pemerintah desa menurut 

Ibu Syamsiah untuk saat ini yaitu masyarakat jadi tahu akan pentingnya menjaga 

kesehatan dan bahayanya efek atau dampak dari virus corona sehingga kami 

mematuhi protokol kesehatan yang ada.  

 Berikutnya hasil wawancara yang telah penulis lakukan kepada Ibu Junita 

Putri selaku masyarakat desa Pulau Sembilan yang menyatakan bahwa edukasi 

yang dilakukan pemerintah desa Pulau Sembilan hanya sedikit yang dimana 
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hanya penyuluhan dan sosialisasi yang dilakukan sesekali saja. Hal ini menurut 

Ibu Junita Putri membuat hasil yang didapatkan hanya pentingnya menjaga 

kesehatan di masa pandemi, tentu saja hasil ini tidak optimal karena edukasi yang 

dilakukan tadi hanya sesekali saja. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan penulis kepada Bapak David Maulana selaku masyarakat 

desa Pulau Sembilan yang menyatakan bahwa interaksi yang berupa edukasi 

dilakukan pemerintah desa tentu saja ada danpernah mereka laksanakan. Menurut 

Bapak David Maulana edukasi yang telah dilakukan pemerintah desa kepada 

masyarakat sejauh ini hanya berupa sosialisasi dan penyuluhan tentang 

pelaksanaan protokol kesehatan dan penyuluhan tentang pelaksanaan protokol 

kesehatan serta pentingnya vaksin untuk menjaga kesehatan tubuh yang 

dilakukan sesekali saja. Adapun hasil yang didapatkan oleh masyarakat menurut 

Bapak David Maulana yaitu masyarakat sejauh ini jadi faham akan pentingnya 

menjaga kesehatan dan sebagian masyarakat sudah mau dan menerima vaksin 

Covid-19 serta masyarakat jadi faham akan bahayanya efek dan dampak virus 

Covid-19. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan bahwa interaksi 

pemerintah dan masyarakat desa Pulau Sembilan sejauh ini sudah ada tetapi dapat 

dikatakan belum optimal, karena selain masyarakat yang sudah mematuhi 

protokol kesehatan serta faham akan apa yang disampaikan oleh pemerintah desa 

melalui kegiatan-kegiatan yang ada ternyata masih banyak masyarakat yang tidak 

tahu dan bahkan ada yang tidak peduli  akan apa yang di sampaikan oleh 

pemerintah desa. Hal ini disebabkan oleh interaksi yang telah dilakukan 
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pemerintah desa kepada masyarakat hanya sedikit saja dan tidak merata ke setiap 

masyarakat yang dimana berupa edukasi dan penyuluhan tentang protokol 

kesehatan dan pelaksanaan vaksin serta bahanyanya virus Covid-19 yang 

dilaksanakan di kantor desa Pulau Sembilan dan beberapa rumah warga saja.  

Akan tetapi pemerintah desa Pulau Sembilan juga tidak menyerah dan akan terus 

melakukan interaksi yang lebih baik lagi serta efisien kedepannya untuk 

menyadarkan masyarakat akan pentingnya disiplin kesehatan. 

4.1.3. Adanya proses administratif 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan kepada Bapak 

Syaiful selaku Kepala Desa Pulau Sembilan yang dilaksanakan pada tanggal 23 

Mei 2022  menyatakan bahwa setiap kegiatan dan tindakan yang telah dilakukan 

pemerintah desa dalam rangka meningkatkan disiplin kesehatan sejauh ini tentu 

saja pemerintah desa memiliki prosedur kerja maupun prosdur kegiatan yang 

dilaksanakan. Bapak Syaiful juga menyatakan bahwa prosedur kerja pemerintah 

desa dirancang berdasarkan  protokol kesehatan serta peraturan kebijakan yang 

ada dimasa pandemi Covid-19. Prosedur kerja yang telah dirancang dan 

dilaksanakan oleh pemerintah desa Pulau Sembilan menurut Bapak Syaiful sejauh  

ini belum dapat dikatakan optimal sesuai tujuan yang diharapkan, hal ini 

disebabkan oleh belum adanya kesadaran disi masyarakat akan pentingnya 

menjaga kesehatan dengan cara mematuhi protokol kesehatan. 

 Selanjutnya wawancara yang telah penulis lakukan kepada Ibu Bella selaku 

Sekertaris Desa Pulau Sembilan pada tanggal 23 Mei 2022  yang menyatakan 

bahwa prosedur yang telah pemerintah desa Pulau Sembilan  lakukan sejauh ini 
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sudah  dirancang dan dimusyawarahkan bersama sesuai seperti yang ada di 

peraturan kebijakan yang telah ditetapkan serta menerapkannya ke masyarakat. 

Selanjutnya Ibu Bella menuturkan bahwa sejauh ini prosedur kerja yang telah 

pemerintah desa rancang serta laksanakan kepada masyarakat belum dapat 

dikatakan telah optimal. Hal ini dikarenakan kurangnya rasa kesadaran dalam diri 

masyarakat untuk menjaga kesehatannya serta pentingnya kesehatan. 

 Berikutnya wawancara yang telah penulis lakukan kepada Bapak Sapriadi 

selaku Kepala Dusun III desa Pulau Sembilan pada tanggal 23 Mei 2022 yang 

mengatakan bahwa adanya prosedur kerja serta kegiatan yang telah dilaksanakan 

pemerintah desa Pulau Sembilan selama ini dalam rangka meningkatkan disiplin 

kesehatan masyarakat dimasa pandemi Covid-19. Selanjutnya Bapak Sapriadi 

juga menyebutkan bahwa prosedur kerja yang telah diterapkan  itu telah 

dirancang  sesuai dengan arahan dari atasan dan sesuai dengan peraturan protokol 

kesehatan dimasa pandemi yang ada seperti prosedur kerja untuk melakukan 

sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan disiplin 

kesehatan. Berikutnya Bapak Sapriadi mengatakan bahwa hasil dari prosedur 

kerja yang telah dilaksanakan sejauh ini belum optimal, hal ini disebabkan karena 

kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan. Oleh karena itu 

pemerintah desa akan terus berusaha untuk merancang prosedur kerja yang lebih 

efisien serta optimal agar tujuan dapat tecapai. 

 Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis 

kepada Ibu Syamsiah selaku masyarakat desa Pulau Sembilan selaku masyarakat 

desa Pulau Sembilan pada tanggal 23 Mei 2022 mengatakan bahwa adanya 
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prosedur kerja dari tindakan dan kegiatan yang telah dilakukan pemerintah desa 

selama ini, karena menurut Ibu Syamsiah sejauh ini dapat dilihat bahwa 

pemerintah desa Pulau Sembilan sering melaksanakan musyawarah tentang 

prosedur kerja dalam rangka meningkatkan disiplin kesehatan yang akan mereka 

rancang dan laksanakan. Berikutnya Ibu Syamsiah juga menyatakan pendapatnya 

bahwa prosedur kerja yang telah dilaksanakan pemerintah desa masih belum 

optimal,  karena prosedur kerja yang dilaksanakan kurang efisien, jadi banyak 

masyarakat yang acuh tak acuh dan tidak memahami prosedur tersebut. 

 Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis 

kepada Ibu Junita Putri selaku masyarakat desa Pulau Sembilan pada tanggal 23 

Mei 2022 yang menyatakan bahwa prosedur kerja serta tindakan yang telah di 

laksanakan oleh pemerintah desa dalam rangka meningkatkan disiplin kesehatan  

tentu saja ada. Namun demikian, menurut Ibu Junita Putri prosedur kerja yang 

sejauh ini telah dirancang dan diterapkan itu belum optimal, hal ini disebabkan 

oleh prosedur yang telah diterapkan ini  tidak mudah difahami oleh masyarakat 

dan juga prosedur ini tidak terkesan tegas.  Oleh sebab itu hasil dari prosedur 

yang selama ini dilaksanakan pemerintah desa menurut Ibu Junita Putri belum 

dapat dikatakan optimal sesuai apa yang diharapkan. , karena masih banyak 

masyarakat yang tidak faham tentang apa yang di sampaikan pemerintah desa 

khususnya pada saat sosialisasi dan penyuluhan tentang disiplin kesehatan. 

 Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan 

kepada Bapak David Maulana selaku masyarakat desa Pulau Sembilan pada 

tanggal 23 Mei 2022 menyatakan bahwa menurutnya  prosedur yang yang telah 
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dirancang serta dilakukan dan dilaksanakan  pemerintah desa Pulau Sembilan 

tentu saja ada, karena setiap apa yang mereka laksanakan pasti ada prosedur yang 

sudah direncanakan dengan matang sesuai peraturan dan kebijakan protokol 

kesehatan yang ada. Selanjutnya Bapak David Maulana juga mengatakan bahwa 

prosedur yang telah pemerintah desa terapkan  belum optimal dan terkesan 

kurang tegas sehingga masyarakat ada yang tidak faham dan bahkan ada yang 

tidak peduli akan apa yang mereka sampaikan dan laksanakan, hal ini 

menyebabkan hasil dari prosedur kerja yang telah diterapkan tersebut belum 

optimal. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan bahwa proses 

administratif dalam rangka meningkatkan disiplin kesehatan di desa Pulau 

Sembilan tentu ada. Proses administratif ini berupa mengadakan musyawarah 

tentang perencanaan prosedur kerja yang diikuti para pengurus desa serta 

menerapkan atau melaksanakan prosedyr kerja yang telah ditetapkan tersebut 

kepada masyarakat.  

 Namun demikian, prosedur tersebut kurang efisien karena prosedur 

tersebut terkesan kurang tegas serta serius dan juga hanya sedikit yang 

dilaksanakan, oleh sebab itu hasil dari prosedur kerja yang telah dilaksanakan 

tersebut sejauh ini hanya menambah pengetahuan dari sebagian masyarakat 

bahwa pentingnya menerapkan protokol kesehatan dimasa pandemi. Akan tetapi 

tidak sedikit juga masyarakat yang belum faham akan apa yang disampaikan oleh 

pemerintah desa berdasarkan prosedur kerja tersebut, oleh karena itu prosedur 

kerja tersebut belum dapat dikatakan optimal. 
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4.1.4. Adanya sanksi bagi pelanggar aturan 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan kepada Bapak 

Syaiful selaku Kepala Desa Pulau Sembilan yang dilaksanakan pada tanggal 23 

Mei 2022  menyatakan bahwa sikap para pemerintah desa Pulau Sembilan jika 

melihat atau mengetahui banyaknya masyarakat yang tidak mematuhi protokol 

kesehatan tentu saja merasa sedikit  kecewa, karena apa yang telah pemerintah 

desa lakukan lakukan sejauh ini terasa kurang memuaskan sesuai apa yang 

diharapkan. Selanjutnya Bapak Syaiful menyatakan bahwa untuk sanksi yang 

diberikan kepada masyarakat yang melanggar aturan sejauh ini tidak ada sanksi 

yang bersifat berat melainkan sanksi yang diberikan hanya teguran saja jika ada 

masyarakat yang melanggar aturan protokol kesehatan. Berdasarkan hal ini Bapak 

Syaiful mengaskan bahwa pemerintah desa Pulau Sembilan akan terus melakukan 

yang terbaik dengan membuat perencanaan serta memberikan sanksi dan arahan 

kepada masyarakat yang melanggar aturan agar timbulnya kesadaran diri dari 

masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan serta mematuhi protokol 

kesehatan selama pandemi. 

 Berikutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan oleh penulis 

kepada Ibu Bella selaku Sekertaris Desa Pulau Sembilan pada tanggal 23 Mei 

2022 yang menyatakan bahwa pemerintah desa Pulau Sembilan sejauh ini dalam 

hal menyikapi masyarakat yang tidak mematuhi protokol kesehatan yaitu 

pemerintah desa akan memberikan teguran yang tidak bersifat memalukan bagi 

masyarakat tersebut. Berikutnya Ibu Bella menjelaskan bahwa kalau bicara soal 

sanksi yang diberikan untuk masyarakat yang melanggar protokol kesehatan 
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sejauh ini sanksi yang pemerintah desa Pulau Sembilan berikan hanya berupa 

teguran saja serta arahan untuk tetap memakai masker saat berkerumun dan saat 

berada didalam ruangan tertutup. Walaupun begitu sejauh ini masih banyak 

masyarakat yang tetap tidak mematuhi peraturan maupun kebijakan tentang 

protokol kesehatan. 

 Berikutnya berdasarkan hasil wawancara yang telah dilaksanakan oleh 

penulis kepada Bapak Sapriadi selaku Kepala Dusun III Desa Pulau Sembilan 

pada tanggal 23 Mei 2022 yang menyatakan bahwa para pengurus atau 

pemerintah desa Pulau Sembilan sejauh ini menyikapi masyarakat yang 

melanggar kebijakan yaitu dengan terus berusaha memberikan arahan agar para 

pelanggar aturan tersebut sadar dan mematuhi serta menerapkan peraturan serta 

kebijakan protokol kesehatan dan disiplin kesehatan yang telah ditetapkan. Bapak 

Sapriadi juga menyatakan bahwa sejauh ini masih banyak masyarakat yang tidak 

mematuhi serta menerapkan peraturan dan kebijakan protokol kesehatan selama 

masa pandemi, hal ini dikarenakan masyarakat saat ini menganggap bahwa 

pandemi telah berakhir, namun pada kenyataannya pandemi saat ini belum 

dikonfirmasikan telah berakhir. Selanjutnya Bapak Sapriadi mengatakan bahwa 

sejauh ini sanksi yang diberikan pemerintah kepada masyarakat yang melanggar 

kebijkan dan peraturan protokol kesehatan tidak berupa sanksi yang bersifat 

berat, sanksi yang diberikan hanya dengan memberi teguran serta arahan untuk 

mematuhi peraturan yang ada. 

 Selanjutnya berdasarkan wawancara yag telah dilakukan penulis kepada 

Ibu Syamsiah selaku masyarakat desa Pulau Sembilan pada tanggal 23 Mei 2022 
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yang menyatakan bahwa pemerintah desa Pulau Sembilan dalam menyikapi 

masyarakat yang melanggar peraturan dan kebijakan protokol kesehatan yang ada 

yaitu pemerintah desa sejauh ini hanya memberikan arahan secara baik-baik saja. 

Selanjutnya Ibu Syamsiah juga menyatakan bahwa tidak adanya pemberian 

sanksi oleh pemerintah kepada pelangar aturan serta kebijakan protokol kesehatan 

yang ada, namun pemerintah desa Pulau Sembilan hanya memberikan teguran 

saja untuk para pelanggar peraturan kebijakan tersebut. 

 Berikutnya berdasarkan wawancara yang telah dilakukan penulis kepada 

Ibu Junita Putri selaku masyarakat desa Pulau Sembilan pada tanggal 23 Mei 

2022 yang menyatakan bahwa pemerintah desa menyikapi mayarakat yang 

melanggar peraturan kebijakan protokol kesehatan sejauh ini terkesan kurang 

tegas, sehingga masyarakat desa Pulau Sembilan saat ini belum timbul kesadaran 

diri akan apa yang diperbuat. Ibu Junita Putri juga menegaskan bahwa sejauh ini 

pemerintah desa Pulau Sembilan tidak pernah memberikan sanksi yang bersifat 

berat, namun pemerintah desa hanya memberikan teguran serta nasihat kepada 

masyarakat yang melanggar peraturan serta kebijakan disiplin kesehatan yang 

telah ditetapkan. 

 Selanjutnya berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan penulis 

kepada Bapak David Maulana selaku masyarakat desa Pulau Sembilan pada 

tanggal 23 Mei 2022 yang menyatakan bahwa pemerintah desa Pulau Sembilan 

sejauh ini menyikapi masyarakat yang melanggar peraturan protokol kesehatan 

yang ada terkesan kurang tegas yang menyebabkan masyarakat tidak 

mendapatkan efek jera dan tidak merasa bersalah akan tindakan yang telah 
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dilakukannya. Bapak David Maulana juga menyatakan bahwa selama in 

pemerintah desa Pulau Sembilan tidak pernah memberikan sanksi kepada 

pelanggar aturan protokol kesehatan. Bapak David Maulana juga menegaskan 

emerintah desa hanya memberikan teguran dan arahan serta nasihat untuk para 

pelanggar aturan disiplin kesehatan agar timbulnya rasa akan pentingnya menjaga 

kesehatan didalam diri masyarakat. 

 

4.2 Pembahasan 

 Pembahasan hasil wawancara yang ingin penulis sajikan dalam hal ini 

adalah data sebagaimana yang akan dianalisis pada sub bab pembahasan, berikut 

ini adalah data yang meliputi beberapa aspek dalam rumusan kategorisasi yaitu 

sebagai berikut : 

4.1.1 Adanya tindakan dalam mencapai tujuan 

 Menurut (Wibowo, 2014) implememtasi merupakan suatu pelaksanaan 

arahan yang berarti pelaksanaan atau program tersebut merupakan ketentuan dari 

yang telah ditetapkan. Adapun menurut (Winarno, 2017), implementasi kebijakan 

publik adalah sebagai tindakan-tindakan yang dilakukan oleh organisasi publik 

yang diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam 

keputusan-keputusan sebelumnya. 

 Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

upaya meningkatkan disiplin kesehatan di desa Pulau Sembilan maka pemerintah 

desa berwenang untuk melaksanakan arahan dari program-program tindakan yang 

telah di tetapkan dalam kebijakan maupun peraturan protokol kesehatan yang ada 
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selama masa pandemi yang ada untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Pelaksanaan tindakan maupun program-progam yang telah ditetapkan yaitu 

seperti memberikan arahan kepada masyarakat desa dan masyarakat dari luar desa 

untuk tetap mematuhi protokol kesehatan dan menerapkan perilaku hidup sehat. 

 Dalam pelaksanaan implementasi kebijakan Peraturan Bupati Langkat 

Nomor 4 Tahun 2021 dalam rangka meningkatkan disiplin kesehatan di desa 

Pulau Sembilan yang dilaksanakan oleh pemerintah desa Pulau Sembilan yaitu 

untuk menigkatkan disiplin kesehatan masyarakat desa seperti mematuhi protokol 

kesehatan. Namun pada kenyataannya tindakan maupun arahan dari program yang 

sejauh ini telah dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat Pulau Sembilan belum 

optimal. Hal ini disebabkan karena faktor kesadaran diri dari masing-masing 

orang akan pentingnya menjaga kesehatan dan mematuhi peraturan protokol 

kesehatan. Faktor ini sangat mempengaruhi perencanaan tindakan yang akan 

dirancang dan dilaksanakan oleh pemerintah desa. Masyarakat desa masih belum 

menyadari akan pentingnya menjaga kesehatan serta mematuhi protokol 

kesehatan, padahal sarana dan fasilitas sudah disediakan oleh pemerintah desa. 

Oleh sebab itu peningkatan disiplin kesehatan masyarakat Desa Pulau Sembilan 

sampai saat ini belum ada peningkatan atau belum optimal.  

 Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam upaya 

peningkatan tujuan kebijakan dalam rangka meningkatkan disiplin kesehatan telah 

dilakukan beberapa program maupun arahan dari tindakan untuk mencapai tujuan, 

namun ada satu faktor yang menjadi penghambat dalam pencapaian tujuan dari 

kebijakan tersebut yaitu faktor belum timbulnya kesadaran diri dari masing-
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masing masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan dengan cara mematuhi 

protokol kesehatan yang ada serta mengikuti instruksi dari pemerintah desa Pulau 

Sembilan. 

4.1.2 Adanya interaksi pemerintah dan masyarakat 

 Menurut (Solihin, 2016) implementasi adalah tindakan-tindakan yang 

dilakukan oleh individu atau pejabat-pejabat-pejabat kelompok-kelompok 

pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah 

digariskan dalam keputusan kebijakan. Adapun menurut (Nurdin, 2002), 

implementasi kebijakan publik adalah cara individu dan organisasi memandang 

realitas dan bagaimana organisasi berinteraksi dengan organisasi lain guna 

mencapai tujuan-tujuannya.  

 Berdasarkan asumsi teori dari para ahli diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dalam meningkatkan disiplin kesehatan di desa Pulau 

Sembilan di perlukan interaksi antara pemerintah dan masyarakat desa Pulau 

Sembilan dalam upaya meningkatkan tujuan yang diharapkan sesuai dengan apa 

yang tertera didalam Perarturan Bupati Langkat Nomor 4 dalam rangka 

meningkatkan disiplin kesehatan masyarakat di desa Pulau Sembilan. Interaksi 

yang dimaksud ialah seperti adanya kerjasama antara pemerintah dengan 

masyarakat desa Pulau Sembilan dalam pelaksanaan program-program edukasi 

maupun sosialisasi tentang pentingnya menjaga kesehatan. 

 Namun pada kenyataanya bahwa adanya interaksi yang telah dilakukan oleh 

pemerintah dengan masyarakat desa Pulau Sembilan sejauh ini belum dapat 
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dikatakan optimal. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

penulis lakukan bahwa pemerintah desa telah melakukan beberapa interaksi 

kepada masyarakat berupa edukasi kepada masyarakat Desa Pulau Sembilan yang 

dimana edukasi ini bertema atau tentang disiplin kesehatan serta pentingnya 

menerapkan perilaku hidup sehat melalui mematuhi protokol kesehatan dan 

bahanyanya efek dari virus Covid-19. Edukasi yang ini dilaksanakan dengan cara 

sosialisasi kepada masyarakat oleh pemerintah desa yang bertempat di kantor 

Desa Pulau Sembilan serta pemerintah desa juga sesekali melakukan penyuluhan 

tentang disiplin kesehatan ke rumah-rumah warga setempat. Edukasi yang telah 

pemerintah desa laksanakan kepada masyarakat sudah membuahkan hasil, tetapi 

hasil yang didapat belum optimal seperti tujuan yang diharapkan. Hal ini 

disebabkan oeh hanya sebagian kecil masyarakat yang antusias terhadap edukasi 

serta penyuluhan yang kami laksanakan, sehingga sampai saat ini masyarakat 

banyak yang melupakan atau mengabaikan protokol kesehatan yang telah 

ditetapkan sesuai kebijakan yang berlaku. Edukasi yang dilakukan pemerintah 

desa Pulau Sembilan hanya sedikit yang dimana hanya penyuluhan dan sosialisasi 

yang dilakukan sesekali saja. Hal ini membuat hasil yang didapatkan hanya 

pentingnya menjaga kesehatan di masa pandemi, tentu saja hasil ini tidak optimal 

karena edukasi yang dilakukan tadi hanya sesekali saja. 

 Berdasarkan pernyataan informan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

adanya interaksi antara pemerintah dan masyarakat desa Pulau Sembilan yaitu 

berupa edukasi,sosialisasi serta penyuluhan tentang pentingnya menjaga kesehatan 

dalam upaya meningkatkan disiplin kesehatan, namun hasil kegiatan interaksi 
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yang telah dilakukan tersebut dapat dikatakan belum optimal karena kegiatan 

edukasi yang dilakukan pemerintah desa Pulau Sembilan hanya sesekali saja. 

4.1.3 Adanya proses administratif 

 Menurut (Mulyadi, 2016), menyatakan imlementasi mengacu pada tindakan 

untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. 

Adapun menurut (Tachjan, 2006), Implementasi Kebijakan Publik adalah Suatu 

proses kegiatan administratif yang terjadi setelah kebijakan ditetapkan dan 

disetujui. Selanjutnya menurut (Ali & Saputra, 2020) Pemberian pelayanan 

dengan sebaik-baiknya adalah salah satu hasil kinerja yang dapat dilakukan 

pemerintahan desa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam standar 

pelayanan nasional yaitu kualitas pelayanan. 

 Berdasarkan asumsi teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa upaya 

meningkatkan disiplin kesehatan sesuai dengan Peraturan Bupati Langkat Nomor 

4 Tahun 2021 maka pemerintah desa Pulau Sembilan harus melaksanakan 

kegiatan administratif serta pelayanan sesuai dengan kebijakan tersebut. Kegiatan 

administrasi tersebut yaitu berupa seperti perancangan prosedur-prosedur dari 

kegiatan yang akan dilaksanakan oleh pemerintah desa dalam rangka 

meningkatkan disiplin kesehatan di desa Pulau Sembilan sesuai dengan kebijakan 

yang telah ditetapkan. Pemerintah desa telah melakukan perencanaan dari 

program yang akan dilaksanakan, hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah 

penulis lakukan bahwa setiap kegiatan dan tindakan yang telah dilakukan 

pemerintah desa dalam rangka meningkatkan disiplin kesehatan sejauh ini tentu 

saja pemerintah desa memiliki prosedur kerja maupun prosdur kegiatan yang 

dilaksanakan. Prosedur kerja pemerintah desa dirancang berdasarkan  protokol 

kesehatan serta peraturan kebijakan yang ada dimasa pandemi Covid-19. Namun 
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pada kenyataannya hasil dari program yang sejauh ini dilaksanakan pemerintah 

desa belum optimal hal ini dikarenakan hasil dari pelayanan serta prosedur kerja 

yang telah dilaksanakan sejauh ini belum optimal, hal ini disebabkan karena 

kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan. Oleh karena itu 

pemerintah desa akan terus berusaha untuk merancang prosedur kerja yang lebih 

efisien serta optimal agar tujuan dapat tecapai. 

  Berdasarkan dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pemerintah desa Pulau Sembilan telah melakukan kegiatan administratif yang 

berupa perancangan program maupun prosedur kerja dari tindakan yang akan 

dilakukan dalam hal meningkatkan disipin kesehatan di desa Pulau Sembilan 

yang sesuai dengan apa yang ada di dalam kebijakan yang telah ditetapkan, 

namun hasil dari prosedur yang telah dilaksanakan belum optimal karena 

prosedur tersebut belum mampu untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya 

menjaga kesehatan. Akan tetapi pemerintah desa Pulau Sembilan akan terus 

merancang prosedur kerja yang lebih efisien guna mencapai tujuan yang optimal. 

4.1.4 Adanya sanksi bagi pelanggar aturan 

 Menurut (Wahab, 2016), implementasi adalah tindakan-tindakan yang 

dilakukan oleh individu atau pejabat-pejabat-pejabat kelompok-kelompok 

pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah 

digariskan dalam keputusan kebijakan. Adapun menurut (Nugroho, 2013), 

kebijakan publik adalah suatu aturan yang mengatur kehidupan bersama yang 

harus ditaati dan berlaku mengikat seluruh warganya. Setiap pelanggaran akan 

diberi sanksi sesuai dengan bobot pelanggarannya yang dilakukan dan sanksi 
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dijatuhkan didepan masyarakat oleh lembaga yang mempunyai tugas 

menjatuhkan sanksi. 

 Berdasarkan teori para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

upaya mencapai tujuan dari suatu kebijakan maka pemerintah desa Pulau 

Sembilan berwenang untuk memberikan sanksi kepada pelanggar aturan 

kebijakan protokol kesehatan sesuai dengan Peraturan Bupati Langkat Nomor 4 

Tahun 2022 dalam rangka meningkatkan disiplin kesehatan sesuai dengan bobot 

pelanggarannya. Pemerintah desa Pulau Sembilan telah memberikan sanksi 

kepada pelanggar aturan maupun kebijakan protokol kesehatan dalam rangka 

meningkatkan displin kesehatan di Desa Pulau Sembilan, sanksi yang diberikan 

tersebut berupa teguran. Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis 

lakukan bahwa untuk sanksi yang diberikan kepada masyarakat yang melanggar 

aturan sejauh ini tidak ada sanksi yang bersifat berat melainkan sanksi yang 

diberikan hanya teguran saja jika ada masyarakat yang melanggar aturan protokol 

kesehatan. 

 Namun pemberian sanksi tersebut sejauh ini belum dapat dikatakan 

optimal karena jika bicara soal sanksi yang diberikan untuk masyarakat yang 

melanggar protokol kesehatan sejauh ini sanksi yang pemerintah desa Pulau 

Sembilan berikan hanya berupa teguran saja serta arahan untuk tetap memakai 

masker saat berkerumun dan saat berada didalam ruangan tertutup. Walaupun 

begitu sejauh ini masih banyak masyarakat yang tetap tidak mematuhi peraturan 

maupun kebijakan tentang protokol kesehatan. Akan tetapi pemerintah desa Pulau 

Sembilan akan terus berusaha untuk melakukan yang terbaik untuk mencapai 
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tujuan dari kebijakan yang telah di tetapkan. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan penulis bahwa pemerintah desa Pulau Sembilan akan terus 

melakukan yang terbaik dengan membuat perencanaan serta memberikan sanksi 

dan arahan kepada masyarakat yang melanggar aturan agar timbulnya kesadaran 

diri dari masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan serta mematuhi protokol 

kesehatan selama pandemi. 
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BAB V 

PENUTUP 

4.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat 

diketahui Peraturan Bupati Langkat Nomor 4 Tahun 2022 Dalam Rangka 

Meningkatkan Disiplin Kesehatan Di Desa Pulau Sembilan Kecamatan Pangkalan 

Susu telah terimplementasi namun belum sepenuhnya optimal hal ini diketahui 

berdasarkan kategorisasi penelitian yaitu: 

1. Dalam upaya peningkatan tujuan kebijakan dalam rangka meningkatkan 

disiplin kesehatan telah dilakukan beberapa program maupun arahan dari 

tindakan untuk mencapai tujuan, namun ada satu faktor yang menjadi 

penghambat dalam pencapaian tujuan dari kebijakan tersebut yaitu faktor 

belum timbulnya kesadaran diri dari masing-masing masyarakat akan 

pentingnya menjaga kesehatan dengan cara mematuhi protokol kesehatan 

yang ada serta mengikuti instruksi dari pemerintah desa Pulau Sembilan. 

2. Adanya interaksi antara pemerintah dan masyarakat desa Pulau Sembilan 

yaitu berupa edukasi,sosialisasi serta penyuluhan tentang pentingnya 

menjaga kesehatan dalam upaya meningkatkan disiplin kesehatan, namun 

hasil kegiatan interaksi yang telah dilakukan tersebut dapat dikatakan 

belum optimal karena kegiatan edukasi yang dilakukan pemerintah desa 

Pulau Sembilan hanya sesekali saja. 

3. Pemerintah desa Pulau Sembilan telah melakukan kegiatan administratif 

yang berupa perancangan program maupun prosedur kerja dari tindakan 
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yang akan dilakukan dalam hal meningkatkan disipin kesehatan di desa 

Pulau Sembilan yang sesuai dengan apa yang ada di dalam kebijakan yang 

telah ditetapkan, namun hasil dari prosedur yang telah dilaksanakan belum 

optimal karena prosedur tersebut belum mampu untuk menyadarkan 

masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan. Akan tetapi pemerintah 

desa Pulau Sembilan akan terus merancang prosedur kerja yang lebih 

efisien guna mencapai tujuan yang optimal. 

4. Adanya pemberian sanksi yang dilakukan oleh pemerintah Desa Pulau 

Sembilan kepada masyarakat yang melanggar aturan kebijakan protokol 

kesehatan, sanksi tersebut berupa teguran yang diberikan oleh pemerintah 

desa kepada para pelanggar aturan protokol kesehatan. Namun pemberian 

sanksi berupa teguran ini belum mampu menyadarkan masyarakat akan 

pentingnya menjaga kesehatan dalam upaya meningkatkan disiplin 

kesehatan, akan tetapi pemerintah Desa Pulau Sembilan akan terus 

berusaha untuk melakukan yang terbaik untuk mencapai tujuan dari 

kebijakan yang telah di tetapkan. 

4.2 Saran 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini, maka penulis memberikan 

saran yang diperlukan mengenai Implementasi Peraturan Bupati Langkat Nomor 

4 Tahun 2022 Dalam Rangka Meningkatkan Disiplin Kesehatan Di Desa Pulau 

Sembilan Kecamatan Pangkalan Susu sebagai berikut: 
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1. Diharapkan Pemerintah Desa Pulau Sembilan untuk dapat mencapai 

tujuan dari Peraturan Bupati Langkat Nomor 4 agar meningkatnya disiplin 

kesehatan masyarakat di desa Pulau Sembilan. 

2. Diharapkan Pemerintah Desa dan Masyarakat Desa Pulau Sembilan agar 

melakukan interaksi berupa program-program yang optimal dalam upaya 

meningkatkan disiplin kesehatan di desa Pulau Sembilan. 

3. Diharapkan Pemerintah Desa Pulau Sembilan untuk melakukan kegiatan 

administrasi seperti perencanaan dari program kerja yang lebih efisien dan 

optimal untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

4. Diharapkan Pemerintah Desa Pulau Sembilan untuk memberikan sanksi 

yang lebih optimal kepada masyarakat yang melanggar peraturan 

kebijakan protokol kesehatan yang ada agar tujuan dari kebijakan tersebut 

dapat terlaksana dengan optimal. 
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Pedoman Wawancara Informan 

 
Nama    : Syaiful  

Jabatan   : Kepala Desa Pulau Sembilan 

Hari /Tanggal  : Jumat / 23 Mei 2022 

Tempat   : Kantor Desa Pulau Sembilan 

 

a. Adanya tindakan dalam mencapai tujuan 

1. Bagaimana pelaksanaan disiplin kesehatan yang dilakukan pemerintah 

desa? 

Jawab : Pelaksanan disiplin kesehatan di desa ini saat ini sudah ada 

perencanaan yang lebih baik untuk diterapkan, dan juga para pengurus 

desa sudah melaksanakan disiplin kesehatan sesuai protokol dan 

peraturan yang ada. 

2. Tindakan apa saja yang telah terlaksana dalam rangka meningkatkan 

disiplin kesehatan? 

Jawab : Tindakan yang telah terlaksana sejauh ini yaitu sesuai protokol 

dan aturan yang ada, apalagi saat ini pandemi Covid-19 belum 

sepenuhnya hilang maka kami menganjurkan masyarakat serta 

pengurus desa tetap mematuhi protokol kesehatan minimal memakai 

masker saat berkerumun. 

3. Apakah terjadi peningkatan disiplin kesehatan yang ada pada saat ini? 

Jawab ; Sejauh ini seperti yang kita lihat tentu saja belum seperti yang 

kita harapkan atau belum optimal dari segi disiplin kesehatan tersebut 

karena disebabkan berbagai faktor contohnya kesadaran akan 

kesehatan. 

b. Adanya interaksi pemerintah dan masyarakat 

1. Apakah pemerintah desa pernah melakukan edukasi terhadap 

masyarakat dalam hal meningkatkan disiplin kesehatan? 



 

   
 

Jawab : Tentu saja kami selaku pengurus desa memberikan edukasi 

terhadap masyarakat dan edukasi ini sering kami lakukan di kantor ini. 

2. Bagaimana edukasi yang dilakukan pemerintah desa? 

Jawab : Edukasi yang kami berikan ke masyarakat berupa sosialisasi 

dan kami selaku pengurus desa datang ke rumah-rumah masyarakat 

untuk memberikan penyuluhan akan pentingnya kesehatan apalagi 

disaat pandemi. 

3. Apa saja hasil yang didapat dalam pelaksanaan edukasi dengan 

masyarakat? 

Jawab : Untuk hasil yang di dapat sejauh ini belum memuaskan dan 

sesuai tujuan seperti yang diharapkan. Karena masyarakat hanya 

sebagian kecil yang antusias dengan adanya edukasi yang kami 

laksanakan dan mereka belum sepenuhnya mematuhi aturan yang ada 

sesuai protokol kesehatan. Akan tetapi kami akan tetap berusaha 

melakukan yang terbaik agar tujuan kami dapat terealisasikan dengan 

optimal. 

c. Adanya proses administratif 

1. Apakah ada prosedur kerja yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

meningkatkan disiplin kesehatan? 

Jawab : Tentu saja kami memiliki prosedur kerja untuk apa yang kami 

laksanakan dalam rangka meningkatkan disiplin kesehatan. 

2. Bagaimana prosedur kerja yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

meningkatkan disiplin kesehatan? 

Jawab : Prosedur kerja yang kami lakukan yaitu dirancang sesuai 

dengan protokol kesehatan dan aturan yang ada di masa pandemi 

seperti melakukan edukasi tadi dan sosialisasi ke setiap rumah 

masyarakat dan ada beberapa yang kami tambahkan sesuai situasi yang 

terjadi saat ini. 

3. Apakah prosedur kerja yang dilaksanakan pemerintah desa berjalan 

dengan optimal? 



 

   
 

Jawaban : Sejauh ini kami selaku pengurus desa sudah berusaha 

melakukan yang terbaik, tapi untuk prosedur yang telah kami jalankan 

ini belum optimal dikarenakan belum adanya kesadaran diri 

masyarakat akan pentingnya kesehatan. 

d. Adanya sanksi bagi pelanggar aturan 

1. Bagaimana pemerintah desa dalam menyikapi masyarakat yang tidak 

mematuhi peraturan tentang protokol kesehatan? 

Jawab : Kami selaku pengurus desa jika melihat atau mengetahui 

adanya masyarakat yang tidak mematuhi protokol kesehatan tentu saja 

merasa sedikit  kecewa karena apa yang kami lakukan selama ini terasa 

sia-sia. Tetapi kami akan terus melakukan yang terbaik dengan 

memberikan arahan agar kesadaran akan pentingnya menjaga 

kesehatan itu timbul di dalam diri masyarakat tersebut sehingga 

masyarakat dapat mematuhi protokol kesehatan. 

2. Selama ini apakah masih banyak masyarakat yang belum mematuhi 

kebijakan protokol kesehatan? 

Jawab : Sejauh ini seperti yang kita lihat tentu saja masih banyak 

masyarakat yang belum memetuhi aturan yang ada. Hal ini 

dikarenakan faktor kesadaran diri akan pentingnya menjaga kesehatan 

itu belum ada di dalam masyarakat. 

3. Apakah sanksi yang diberikan pemerintah desa terhadap masyarakat 

yang melanggar peraturan? 

Jawab : Kalau bicara soal sanksi untuk saat ini kami pengurus desa 

tidak ada memberikan sanksi yang berat, yang kami berikan hanya 

teguran saja jika ada yang melanggar peraturan atau protokol 

kesehatan. 

 

 

 

 

 



 

   
 

Pedoman Wawancara Informan 

 
Nama    : Bella 

Jabatan   : Sekertaris Desa Pulau Sembilan 

Hari /Tanggal  : Jumat / 23 Mei 2022 

Tempat   : Kantor Desa Pulau Sembilan 

 

a. Adanya tindakan dalam mencapai tujuan 

1. Bagaimana pelaksanaan disiplin kesehatan yang dilakukan pemerintah 

desa? 

Jawab : Sejauh ini pelaksanan disiplin kesehatan di desa ini sudah ada 

perencanaan yang lebih baik kedepannya untuk diterapkan, dan juga 

para pengurus desa sudah melaksanakan disiplin kesehatan sesuai 

protokol kesehatan. 

2. Tindakan apa saja yang telah terlaksana dalam rangka meningkatkan 

disiplin kesehatan? 

Jawab : Tindakan yang telah terlaksana saat ini seperti yang ada di 

peraturan dan kami pengurus desa sudah berusaha menerapkannya. 

3. Apakah terjadi peningkatan disiplin kesehatan yang ada pada saat ini? 

Jawab : Untuk saat ini sudah ada peningkatan disiplin kesehatan di 

desa ini tetapi belum optimal sesuai tujuan yang diharapkan. 

b. Adanya interaksi pemerintah dan masyarakat 

1. Apakah pemerintah desa pernah melakukan edukasi terhadap 

masyarakat dalam hal meningkatkan disiplin kesehatan? 

Jawab : Kalau edukasi kami sering melaksakannya tetapi untuk saat ini 

kami sudah jarang dikarenakan berita Covid-19 sudah tidak seheboh 

seperti dulu. 

2. Bagaimana edukasi yang dilakukan pemerintah desa? 



 

   
 

Jawab : Edukasi yang kami lakukan yaitu dengan memberikan 

sosialisasi akan pentingnya disiplin kesehatan kepada masyarakat dan 

datang ke rumah-rumah masyarakat. 

3. Apa saja hasil yang didapat dalam pelaksanaan edukasi dengan 

masyarakat? 

Jawab : Sejauh ini hasil yang di dapat yaitu masyarakat sudah ada 

sebagian yang sadar akan pentingnya menjaga kesehatan, tetapi masih 

banyak masyarakat yang tidak peduli dengan apa yang kami 

sampaikan. Oleh sebab itu hasil yang didapat untuk saat ini belum 

optimal 

c. Adanya proses administratif 

1. Apakah ada prosedur kerja yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

meningkatkan disiplin kesehatan? 

Jawab : Tentu saja ada prosedur kerja untuk kegiatan yang akan kami 

jalankan sesuai perintah atasan dan peraturan yang ada. 

2. Bagaimana prosedur kerja yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

meningkatkan disiplin kesehatan? 

Jawab : Prosedur yang kami lakukan saat ini sudah sesuai seperti yang 

ada di peraturan kebijakan yang ada seperti membuat perencanaan 

kegiatan dan menerapkannya ke masyarakat. 

3. Apakah prosedur kerja yang dilaksanakan pemerintah desa berjalan 

dengan optimal? 

Jawab : Sejauh ini prosedur kerja yang telah kami laksanakan berjalan 

dengan baik namun belum optimal seperti yang kami harapkan. Hal ini 

terjadi karena faktor kurangnya kesadaran diri akan pentingnya 

menjaga kesehatan di masyarakat. 

d. Adanya sanksi bagi pelanggar aturan 

1. Bagaimana pemerintah desa dalam menyikapi masyarakat yang tidak 

mematuhi peraturan tentang protokol kesehatan? 



 

   
 

Jawab : Kalau soal menyikapi masyarakat yang tidak mematuhi 

protokol kami akan memberikan teguran tetapi tidak sampai membuat 

malu masyarakat tersebut. 

2. Selama ini apakah masih banyak masyarakat yang belum mematuhi 

kebijakan protokol kesehatan? 

Jawab : Tentu saja masih banyak apalagi sekarang berita Covid-19 

tidak seheboh seperti dulu. Walaupun begitu kami akan terus berusaha 

untuk memberikan arahan agar masyarakat tetap mematuhi protokol 

kesehatan. 

3. Apakah sanksi yang diberikan pemerintah desa terhadap masyarakat 

yang melanggar peraturan? 

Jawab : Sejauh ini sanksi yang kami berikan hanya berupa teguran saja 

dan arahan untuk tetap memakai masker di saat berkerumun dan di 

dalam ruamgan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

Pedoman Wawancara Informan 

 
Nama    : Sapriadi 

Jabatan   : Kepala Dusun III Desa Pulau Sembilan 

Hari /Tanggal  : Jumat / 23 Mei 2022 

Tempat   : Kantor Kepala Desa 

 

a. Adanya tindakan dalam mencapai tujuan 

1. Bagaimana pelaksanaan disiplin kesehatan yang dilakukan pemerintah 

desa? 

Jawab : Pelaksanaan disiplin kesehatan khususnya di Dusun III ini 

telah kami lakukan seperti pemakaian masker saat berkerumun atau 

pada saat di dalam ruangan dan selebihnya sesuai protokol kesehatan 

yang berlaku. Kedepannya kami juga telah menyiapkan rencana yang 

lebih baik agar tujuan kami tercapai dalam meningkatkan disiplin 

kesehatan masyarakat. 

2. Tindakan apa saja yang telah terlaksana dalam rangka meningkatkan 

disiplin kesehatan? 

Jawab : Tindakan yang telah terlaksana yaitu seperti memberikan 

arahan kepada masyarakat yang datang dari luar desa untuk selalu 

mencuci tangan setelah sampai di pelabuhan dan memakai masker saat 

berkerumun dan saat di dalam perjalanan keluar desa serta tindakan 

sesuai protokol kesehatan dan peraturan yang ada. 

3. Apakah terjadi peningkatan disiplin kesehatan yang ada pada saat ini? 

Jawab : Saaat ini peningkatan disiplin kesehatan dapat dilihat belum 

optimal khususnya di daerah pelabuhan dan pantai. Karena belum 

adanya kesadaran akan pentingnya kesehatan di dalam masyarakat. 

b. Adanya interaksi pemerintah dan masyarakat 

1. Apakah pemerintah desa pernah melakukan edukasi terhadap 

masyarakat dalam hal meningkatkan disiplin kesehatan? 



 

   
 

Jawab : Kalau untuk edukasi ya tentu saja ada khususnya di Dusun III 

ini dari mulai awal kemunculan pandemi Covid-19 kami sudah 

memberikan edukasi kepada masyarakat untuk menerapkan protokol 

kesehatan sampai saat ini kami masih melakukannya walaupun tidak 

sedikit masyarakat yang belum peduli akan tindakan yang kami 

lakukan. 

2. Bagaimana edukasi yang dilakukan pemerintah desa? 

Jawab : Edukasi yang kami berikan yaitu berupa sosialisasi tentang 

protokol kesehatan dan bahaya Covid-19 yang dilaksanakan di kantor 

desa dan kami memberikan penyuluhan kepada masyarakat dengan 

cara mendatangi masing-masing rumah masyarakat setempat. 

3. Apa saja hasil yang didapat dalam pelaksanaan edukasi dengan 

masyarakat? 

Jawab : Hasil yang didapat untuk sat ini yaitu sudah banyak 

masyarakat yang mematuhi protokol kesehatan walaupun berita Covid-

19 tidak seheboh seperti dulu. Akan tetapi tidak sedikit juga 

masyarakat yang tidak peduli maka dari itu kami akan berusaha untuk 

menyadarkan masyarakat tersebut untuk memeatuhi protokol 

kesehatan. 

c. Adanya proses administratif 

1. Apakah ada prosedur kerja yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

meningkatkan disiplin kesehatan? 

Jawab : Kalau bicara soal prosedur tentu saja kami menjalankan suatu 

kegitan sesuai prosedur yang ada. 

2. Bagaimana prosedur kerja yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam 

meningkatkan disiplin kesehatan? 

Jawab : Prosedur yang kami lakukan sesuai dengan arahan dari atasan 

dan sesuai peraturan protokol kesehatan yang ada yaitu seperti 

melakukan edukasi dan sosialisasi. 

3. Apakah prosedur kerja yang dilaksanakan pemerintah desa berjalan 

dengan optimal? 



 

   
 

Jawab : Untuk saat ini prosedur yang telah kami laksanakan belum 

optimal karena tujuan yang kami harapkan belum tercapai. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

kesehatan. Oleh karena itu pemerintah desa akan terus berusaha untuk 

merancang prosedur kerja yang lebih efisien serta optimal agar tujuan 

dapat tecapai. 

d. Adanya sanksi bagi pelanggar aturan 

1. Bagaimana pemerintah desa dalam menyikapi masyarakat yang tidak 

mematuhi peraturan tentang protokol kesehatan? 

Jawab : Kami selaku pengurus desa telah berusaha melakukan yang 

terbaik, tetapi jika masih ada yang melanggar peraturan maka kami 

akan terus berusaha memberikan arahan agar para pelanggar aturan 

tersebut sadar dan mematuhi serta menerapkan peraturan yang ada. 

2. Selama ini apakah masih banyak masyarakat yang belum mematuhi 

kebijakan protokol kesehatan? 

Jawab : Untuk saat ini masih banyak masyarakat yang belum 

mematuhi protokol kesehatan karena mungkin masyarakat sudah 

menganggap pandemi telah berakhir, tetapi sebenarnya belum 

berakhir.  

3. Apakah sanksi yang diberikan pemerintah desa terhadap masyarakat 

yang melanggar peraturan? 

Jawab : Kalau untuk sanksi kami pengurus desa dari awal pandemi  

tidak ada memberikan sanksi yang berat kami hanya memberikan 

teguran dan arahan agar pelanggar aturan tersebut sadar untuk 

mematuhi protokol kesehatan.  

 

 

 

 

 

 



 

   
 

Pedoman wawancara untuk Masyarakat 

 

Nama   : Syamsiah 

Jabatan  : Masyarakat 

Hari/tanggal  : Jumat / 23 Mei 2022 

Tempat  : Rumah masyarakat 

 

a. Adanya Tindakan dalam mencapai tujuan 

1. Apakah ada pelaksanaan disiplin kesehatan yang telah dilakukan 

pemerintah desa? 

Jawab : Ada, walapun tidak seperti dan sesering dahulu. Kalau 

sekarang hanya sedikit arahan yang diberikan kepada kami. 

2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang tindakan yang telah 

dilakukan pemerintah desa? 

Jawab : Menurut saya tindakan pemerintah desa kami belum dapat 

dikatakan  bagus dari segi pelaksanaannya dan belum mudah untuk di 

terima oleh masyarakat. Hal ini karena tindakannya terlalu sedikit 

sehingga banyak masyarakat yang tidak menjalankan disiplin 

kesehatan secara optimal. 

3. Menurut Bapak/Ibu, Apakah telah terjadi peningkatan disiplin 

kesehatan yang ada saat ini? 

Jawab : Menurut saya untuk saat ini malah yang ada penurunan bukan 

peningkatan dikarenakan masyarakat menganggap penyebaran virus 

corona sudah tidak ada. Padahal menurut saya kesadaran akan 

kesehatan itu penting karena menjaga kesehatan bukan hanya untuk 

menghindari virus corona. 

b. Adanya interaksi pemerintah dan masyarakat 

1. Apakah menurut Bapak/Ibu pemerintah desa pernah melakukan 

edukasi dalam meningkatkan disiplin kesehatan? 



 

   
 

Jawab : Kalau edukasi ada, walaupun tidak sering dan dapat dibilang 

sesekali saja untuk saat ini. 

2. Menurut Bapak/Ibu bagaimana edukasi yang dilakukan pemerintah 

desa? 

Jawab : Menurut saya edukasi yang dilakukan pemerintah desa kami 

yaitu dengan pelaksanaan sosialisasi tentang disiplin protokol 

kesehatan dan penyuluhan tentang vaksin untuk menambah imunitas 

dari virus corona. 

3. Apakah hasil yang Bapak/Ibu dapat dari edukasi yang telah diberikan ? 

Jawab : Hasil yang kami dapat dan terima yaitu kami masyarakat jadi 

tahu akan pentingnya menjaga kesehatan dan bahanya efek dari virus 

corona sehingga kami mematuhi protokol kesehatan yang ada. 

c. Adanya proses administratif 

1. Menurut Bapak/Ibu apakah ada prosedur kerja yang dilaksanakan 

pemerintah desa? 

Jawab : Kalau soal prosedur ya ada, karena setahu saya mereka sering 

melaksanakan rapat perencanaan tentang prosedur kerja mereka. 

2. Apakah tanggapan Bapak/Ibu tentang prosedur kerja tersebut? 

Jawab : Menurut saya prosedur kerja yang mereka laksanakan belum 

dapat dibilang baik dan tepat. 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah prosedur kerja tersebut telah membuahkan 

hasil? 

Jawab : Menurut saya kalau hasil belum optimal, karena prosedur kerja 

pemerintah desa kurang optimal, karena prosedur kerja yang 

dilaksanakan kurang efisien, jadi banyak masyarakat yang acuh tak 

acuh dan tidak memahami prosedur tersebut. 

d. Adanya sanksi bagi pelanggar aturan 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana sikap pemerintah desa terhadap para 

pelanggar aturan protokol kesehatan? 

Jawab : Kalau sikap mereka kepada pelanggar aturan yaitu mereka 

tidak marah melainkan memberi arahan saja secara baik-baik, mungkin 



 

   
 

ini penyebab banyak masyarakat yang tidak peduli tentang protokol 

kesehatan. 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah ada sanksi yang diberikan oleh pemerintah 

desa kepada pelanggar aturan? 

Jawab : Kalau sanksi dari awal penyebaran virus corona tidak ada 

sanksi yang diberikan bagi pelanggar aturan. 

3. Menurut Bapak/Ibu apa sanksi yang diberikan pemerintah desa kepada 

pelanggar aturan? 

Jawab : Sanksi tidak ada, melainkan hanya teguran saja yang di 

berikan pemerintah desa untuk kami yang melanggar perturan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

Pedoman wawancara untuk Masyarakat 

 

Nama   : Junita Putri 

Jabatan  : Masyarakat 

Hari/tanggal  : 23 / Mei 2022 

Tempat  : Rumah masyarakat 

 

a. Adanya Tindakan dalam mencapai tujuan 

1. Apakah ada pelaksanaan disiplin kesehatan yang telah dilakukan 

pemerintah desa? 

Jawab : Kalau pelaksanaan disiplin kesehatan yang dilakukan 

pemerintah ada. 

2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang tindakan yang telah 

dilakukan pemerintah desa? 

Jawab : Menurut saya tindakan yang dilakukan pemerintah untuk saat 

ini belum optimal. 

3. Menurut Bapak/Ibu, Apakah telah terjadi peningkatan disiplin 

kesehatan yang ada saat ini? 

Jawab : Menurut saya kalau bicara tentang peningkatan umtuk saat ini 

belum optimal ya. Karena masih banyak masyarakat yang tidak 

disiplin akan kesehatannya termasuk saya. 

b. Adanya interaksi pemerintah dan masyarakat 

1. Apakah menurut Bapak/Ibu pemerintah desa pernah melakukan 

edukasi dalam meningkatkan disiplin kesehatan? 

Jawab : Menurut saya edukasi yang di berikan pemerintah desa ada. 

2. Menurut Bapak/Ibu bagaimana edukasi yang dilakukan pemerintah 

desa? 



 

   
 

Jawab : Edukasi yang di lakukan pemerintah terlalu sedikit kalau 

menurut saya, Karen yang mereka lakukan hanya penyuluhan dan 

sosialisasi yang diadakan sesekali saja. 

3. Apakah hasil yang Bapak/Ibu dapat dari edukasi yang telah diberikan ? 

Jawab : Hasil yang di dapat tidak banyak, yang saya dapat hanya akan 

pentingnya menjaga kesehatan di masa pandemi. 

c. Adanya proses administratif 

1. Menurut Bapak/Ibu apakah ada prosedur kerja yang dilaksanakan 

pemerintah desa? 

Jawab : Menurut saya tentu ada prosedur yang mereka laksanakan. 

2. Apakah tanggapan Bapak/Ibu tentang prosedur kerja tersebut? 

Jawab : Kalau tanggapan saya tentang prosedur yang telah diterapkan 

ini pastinya belum optimal serta tidak mudah difahami dan prosedur 

ini tidak terkesan tegas. 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah prosedur kerja tersebut telah membuahkan 

hasil? 

Jawab : Tentu saja ada walaupun belum optimal, dikarenakan masih 

banyak masyarakat yang tidak faham tentang apa yang di sampaikan 

pemerintah desa khususnya pada saat sosialisasi dan penyuluhan 

tentang disiplin kesehatan. 

d. Adanya sanksi bagi pelanggar aturan 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana sikap pemerintah desa terhadap para 

pelanggar aturan protokol kesehatan? 

Jawab : Menurut saya pemerintah desa dalam menyikapi pelanggar 

peraturan kurang tegas, sehingga masyarakat tersebut tidak merasa 

bersalah. 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah ada sanksi yang diberikan oleh pemerintah 

desa kepada pelanggar aturan? 

Jawab : Menurut saya tidak ada sanksi yang diberikan selama ini. 

3. Menurut Bapak/Ibu apa sanksi yang diberikan pemerintah desa kepada 

pelanggar aturan? 



 

   
 

Jawab : Kalau sanksi tidak ada, tetapi mereka hanya memberikan 

teguran dan memberikan nasihat kepada pelanggar aturan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
 

Pedoman wawancara untuk Masyarakat 

 

Nama   : David Maulana 

Jabatan  : Masyarakat 

Hari/tanggal  : Jumat / 23 Mei 2022 

Tempat  : Rumah Masyarakat 

 

a. Adanya Tindakan dalam mencapai tujuan 

1. Apakah ada pelaksanaan disiplin kesehatan yang telah dilakukan 

pemerintah desa? 

Jawab : Menurut saya pribadi kalau pelaksanaan disiplin kesehatan 

yang dilakukan pemerintah desa tentu ada. 

2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu tentang tindakan yang telah 

dilakukan pemerintah desa? 

Jawab : Tanggapan saya untuk tindakan yang mereka lakukan saat ini 

belum optimal, dikarenakan tindakan mereka tidak terkesan tegas dan 

seperti yang diharapkan. 

3. Menurut Bapak/Ibu, Apakah telah terjadi peningkatan disiplin 

kesehatan yang ada saat ini? 

Jawab : Menurut saya untuk saat ini sudah ada peningkatan walaupun 

sangat sedikit dan belum optimal, hal ini terjadi karena banyak 

masyarakat yang tidak mematuhi protokol kesehatan. 

b. Adanya interaksi pemerintah dan masyarakat 

1. Apakah menurut Bapak/Ibu pemerintah desa pernah melakukan 

edukasi dalam meningkatkan disiplin kesehatan? 

Jawab : Menurut saya untuk pelaksanaan edukasi yang dilakukan 

pemerintah desa  tentu saja ada dan pernah mereka laksanakan. 

2. Menurut Bapak/Ibu bagaimana edukasi yang dilakukan pemerintah 

desa? 



 

   
 

Jawab : Menurut saya edukasi yang dilakukan pemerintah desa sampai 

saat ini hanya sosialisasi dan penyuluhan tentang pelaksanaan 

protokol kesehatan dan pentingnya vaksin dan menjaga kesehatan 

yang dilakukan sesekali. 

3. Apakah hasil yang Bapak/Ibu dapat dari edukasi yang telah diberikan 

? 

Jawab : Hasil yang di dapat kalau menurut saya yaitu kami 

masyarakat jadi faham akan pentingnya menjaga kesehatan dan vaksin 

serta bahayanya virus Covid-19. 

c. Adanya proses administratif 

1. Menurut Bapak/Ibu apakah ada prosedur kerja yang dilaksanakan 

pemerintah desa? 

Jawab : Menurut saya prosedur yang dilakukan dan dilaksanakan  

mereka tentu saja ada, karena setiap apa yang mereka laksanakan pasti 

ada prosedur yang sudah direncanakan dengan matang sesuai peraturan 

yang ada. 

2. Apakah tanggapan Bapak/Ibu tentang prosedur kerja tersebut? 

Jawab : Menurut saya prosedur yang mereka lakukan sangat sedikit 

dan terkesan kurang tegas sehingga masyarakat ada yang tidak faham 

dan bahkan ada yang tidak peduli akan apa yang mereka sampaikan 

dan lakukan. 

3. Menurut Bapak/Ibu apakah prosedur kerja tersebut telah membuahkan 

hasil? 

Jawab : Menurut saya untuk hasil sudah ada walaupun belum optimal 

dan sesuai yang diharapkan. Hasil yang kami dapat yaitu masyarakat 

faham akan protokol kesehatan dan mulai menerapkannya walaupun 

masih banyak yang tidak peduli. 

d. Adanya sanksi bagi pelanggar aturan 

1. Menurut Bapak/Ibu bagaimana sikap pemerintah desa terhadap para 

pelanggar aturan protokol kesehatan? 



 

   
 

Jawab : Menurut saya kalau untuk sikap pemerintah kepada pelanggar 

aturan protokol kesehatan terkesan kurang tegas. Hal ini yang 

menyebabkan masyarakat tidak mendapatkan efek jera dan tidak 

merasa bersalah akan tindakannya. 

2. Menurut Bapak/Ibu apakah ada sanksi yang diberikan oleh pemerintah 

desa kepada pelanggar aturan? 

Jawab : Menurut saya sanksi yang diberikan oleh pemerintah desa 

sejauh ini tidak ada. 

3. Menurut Bapak/Ibu apa sanksi yang diberikan pemerintah desa kepada 

pelanggar aturan? 

Jawab : Menurut pendapat saya pribadi sejauh ini tidak ada sanksi 

yang diberikan, hanya saja pemerintah desa memberi teguran dan 

arahan serta nasihat untuk para pelenggar peraturan disiplin kesehatan. 
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